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Abstrack 
This study aims to analyze the social adaptation of conventional bentor drivers at the Citimall terminal, 

Heledulaa Selatan Village, Gorontalo City, in facing competition with Maxim online transportation. This research 

employed a descriptive qualitative approach, using data collection techniques such as observation, in-depth 

interviews, and documentation, with informants selected purposively from conventional bentor drivers who are 

actively operating in the terminal area. The results indicate three forms of social adaptation undertaken by bentor 

drivers: active adaptation, including seeking passengers by patrolling, reducing fares, maintaining relationships 

with regular customers, and utilizing social media; passive adaptation, demonstrated by remaining at the terminal 

without innovating despite a decline in passengers; and integrative adaptation, manifested through mutual 

agreements with online transportation drivers regarding operational area restrictions and the implementation of 

a queuing system at the terminal to maintain social harmony. These findings highlight the importance of 

adaptation strategies for traditional drivers to sustain their livelihoods while fostering social harmony amid the 
competition with modern transportation. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi sosial pengemudi bentor konvensional di pangkalan 

Citimall, Desa Heledulaa Selatan, Kota Gorontalo, dalam menghadapi persaingan dengan transportasi online 

Maxim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposive dari pengemudi bentor 

konvensional yang aktif beroperasi di area pangkalan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan tiga bentuk adaptasi 

sosial yang dilakukan oleh pengemudi bentor, yaitu: adaptasi aktif, yang meliputi usaha mencari penumpang 

dengan berkeliling, menurunkan tarif, menjaga relasi dengan pelanggan tetap, serta memanfaatkan media sosial; 

adaptasi pasif, yang ditunjukkan dengan tetap bertahan di pangkalan tanpa melakukan inovasi meskipun jumlah 

penumpang berkurang; dan adaptasi integratif, yang diwujudkan melalui kesepakatan bersama dengan pengemudi 

transportasi online terkait pembatasan wilayah operasional serta penerapan sistem antrean di pangkalan untuk 

menjaga keharmonisan sosial. Rekomendasi dari temuan ini adalah pentingnya strategi adaptasi yang inovatif bagi 

pengemudi bentor untuk meningkatkan daya saing, serta perlunya kolaborasi yang harmonis dengan pengemudi 

transportasi online dalam menjaga keberlanjutan usaha dan keharmonisan sosial. 

Kata kunci: Adaptasi sosial, transportasi online, pengemudi bentor konvensional 
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PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan sarana strategis yang mempermudah pemindahan barang dan 

manusia dari satu tempat ke tempat lain. Menurut Kristiano & Suryana (2019), sarana dan 

prasarana transportasi memiliki dua peran utama, yaitu sebagai instrumen untuk mengarahkan 

pembangunan daerah dan mendukung mobilitas manusia serta barang. Berdasarkan 

karakteristik penggunanya, moda transportasi manusia dapat dibedakan menjadi kendaraan 

pribadi dan kendaraan umum (Hatta et al., 2023). Keduanya memiliki peran penting dalam 

mendukung aktivitas ekonomi, pendidikan, dan interaksi sosial masyarakat. Perkembangan 

transportasi mengalami transformasi signifikan seiring kemajuan teknologi dan perubahan 

kebutuhan masyarakat. Sejak ditemukannya teknologi, kemajuan tersebut telah mengubah cara 

kita berkomunikasi, bekerja, dan belajar. Kemajuan teknologi telah menjadi kekuatan 

pendorong utama dalam transformasi masyarakat, ekonomi, dan budaya di seluruh dunia  

(Aisyah et al., 2025). 

Transportasi awalnya menggunakan alat sederhana, seperti perahu, dan kemudian roda, 

yang masih digunakan di pedesaan tradisional. Inovasi berikutnya menghadirkan kendaraan 

bermotor, mobil, dan pesawat terbang yang meningkatkan efisiensi pergerakan manusia dan 

barang, serta memperluas jangkauan interaksi sosial masyarakat modern (Rahmatia et al., 

2024).  

Kota Gorontalo memiliki luas wilayah 64,79 km² dan merupakan kota padat dengan 

aktivitas ekonomi, perdagangan, dan pendidikan yang terkonsentrasi di pusat kota. Aktivitas 

tersebut menuntut sarana transportasi yang cepat, nyaman, dan dapat menjangkau seluruh area 

kota. Sarana transportasi di Kota Gorontalo mencakup angkutan pribadi dan umum, seperti bus, 

mikrolet, bentor, bendi (dokar), serta angkutan barang berupa truk, pick-up, dan truk tangki. 

Terdapat juga angkutan khusus, seperti ambulans, alat berat, dan mobil pemadam kebakaran 

(Moha, 2014). Bentor menempati posisi penting sebagai angkutan umum yang paling banyak 

digunakan warga Kota Gorontalo dan menjadi ikon transportasi lokal. Bentor merupakan 

modifikasi dari becak dan sepeda motor dengan penambahan dua tempat duduk penumpang di 

bagian depan. Kendaraan ini tidak hanya mempermudah mobilitas masyarakat, tetapi juga 

menjadi sumber pendapatan utama bagi pengemudi bentor konvensional. Data awal dari Dinas 

Perhubungan Kota Gorontalo (2023) menunjukkan terdapat sekitar 450 pengemudi bentor 

aktif, dengan rata-rata penghasilan harian yang menurun hingga 20% sejak kehadiran 

transportasi online. 

Transportasi online mulai hadir di Gorontalo sebagai inovasi berbasis aplikasi digital, 

salah satunya Maxim. Dalam penelitian Rahmatia et al. (2024) disebutkan bahwa beberapa 



JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama  
E-ISSN: 2620-8059 

 Vol.8, No.2, Desember Tahun 2025 

 

  Vol.4, No.1, Juni Tahun 2021 

 

316 
 

tahun terakhir platform pemesanan transportasi ini telah menjadi populer di berbagai wilayah 

di dunia. Hal tersebut dikarenakan platform Maxim dapat memberikan kemudahan dan 

kenyamanan yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi para pengguna, yang menyediakan 

layanan pengantaran penumpang (bentor, motor, mobil), pengantaran barang, serta belanja 

kebutuhan sehari-hari (Harun, 2021). Kehadiran layanan ini memberikan kenyamanan, 

kemudahan akses, dan tarif transparan sesuai jarak tempuh. Fenomena ini menimbulkan 

kekhawatiran di kalangan pengemudi bentor konvensional karena dianggap mengancam mata 

pencaharian dan mengurangi pendapatan mereka. Situasi tersebut memicu protes dan 

pembatasan operasional transportasi online di sejumlah area, termasuk pangkalan bentor 

Citimall. Kondisi ini menuntut pengemudi bentor untuk melakukan adaptasi guna 

mempertahankan eksistensi dan keberlangsungan usaha mereka (Yogi et al., 2018). 

Adaptasi dalam penelitian ini diartikan sebagai proses penyesuaian terhadap lingkungan 

akibat perubahan yang terjadi, baik dengan menyesuaikan diri sesuai kondisi lingkungan 

maupun mengatur lingkungan agar sesuai kebutuhan individu (Usman, 2018). Adaptasi sosial 

mencakup strategi pengemudi bentor dalam mempertahankan pelanggan, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan menjaga hubungan sosial dengan pengemudi lain maupun 

masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan teori Struktural Fungsional Talcott Parsons 

(Ritzer, 2014; Parsons, 1937, 1991; Wirawan, 2012), yang fokus pada konsep AGIL sebagai 

kerangka analisis untuk memahami bagaimana sistem sosial pengemudi bentor menyesuaikan 

diri terhadap perubahan lingkungan akibat hadirnya transportasi online. Teori ini menekankan 

empat fungsi sistem sosial: Adaptation (adaptasi), Goal attainment (pencapaian tujuan), 

Integration (integrasi sosial), dan Latency (pemeliharaan pola nilai), yang relevan untuk 

menganalisis strategi adaptasi pengemudi bentor. 

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah mengevaluasi dampak kemunculan 

transportasi online terhadap moda transportasi konvensional seperti becak, ojek pangkalan, dan 

bentor di beberapa kota di Indonesia — di mana ditemukan penurunan pendapatan, 

berkurangnya order, serta meningkatnya persaingan yang mempengaruhi kesejahteraan 

pengemudi tradisional (Ashari, 2020; Istiqomah et al., 2023; Nawi, 2021; Oluwa et al., 2025; 

Ramadhan & Wibisono, 2025) — sebagian besar penelitian tersebut hanya terfokus pada 

dampak ekonomi yang dirasakan oleh pengemudi transportasi konvensional, seperti perubahan 

pendapatan atau peluang kerja, serta konflik yang terjadi antara pengemudi transportasi 

konvensional dan pengemudi online. Masih sedikit studi yang memberikan perhatian serius 

terhadap bagaimana pengemudi konvensional menyesuaikan diri melalui adaptasi sosial dalam 

menghadapi perubahan ini. Oleh karena itu, terdapat gap metodologis dan kontekstual yang 
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signifikan dalam literatur yang ada. Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengeksplorasi secara mendalam strategi adaptasi sosial — bukan hanya ekonomi — 

pengemudi bentor konvensional di Kota Gorontalo, menggunakan kerangka Teori Struktural 

Fungsional Talcott Parsons melalui aspek-aspek AGIL (Adaptation, Goal attainment, 

Integration, Latency). Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatan sosiologis yang 

holistik dan fokus pada komunitas lokal yang spesifik, yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi serta implikasi praktis bagi kebijakan transportasi dan regulasi di era digital.  

Sebagai kelanjutan dari temuan gap yang teridentifikasi dalam penelitian-penelitian 

terdahulu, yang sebagian besar masih terfokus pada dampak ekonomi dan belum menyentuh 

aspek sosial dari adaptasi pengemudi transportasi konvensional, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk adaptasi sosial pengemudi bentor konvensional di Citimall Kota 

Gorontalo dalam menghadapi transportasi online Maxim. Penelitian ini akan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi adaptasi sosial tersebut serta menilai implikasinya terhadap 

keberlangsungan usaha dan keharmonisan sosial di masyarakat. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis tentang teori struktural fungsional melalui 

kerangka AGIL, yang memberikan pandangan lebih dalam mengenai proses adaptasi 

pengemudi bentor sebagai bagian dari sistem sosial yang lebih besar. Selain itu, penelitian ini 

juga berupaya memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah dan pemangku kebijakan dalam 

merancang kebijakan transportasi yang lebih inklusif, dengan mempertimbangkan regulasi 

transportasi online serta strategi yang memungkinkan pengemudi bentor untuk tetap eksis di 

era digital yang penuh tantangan ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif dan analitis, yang berarti data tidak hanya digambarkan secara rinci terkait peristiwa, 

fenomena, dan situasi sosial yang diteliti, tetapi juga dianalisis untuk menemukan makna, pola, 

dan hubungan antar data (Waruwu, 2023). 

Penelitian dilaksanakan di pangkalan ojek pusat perbelanjaan Citimall, Kota Gorontalo, 

selama periode tiga bulan. Informan dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 

sebagai berikut: pengemudi bentor konvensional yang aktif beroperasi di pangkalan Citimall, 

memiliki pengalaman minimal satu tahun, dan bersedia berpartisipasi dalam wawancara. 

Sebanyak 12 informan diwawancarai, yang dipilih untuk mewakili variasi usia, pengalaman, 

dan pola operasional harian pengemudi bentor. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mencatat kegiatan operasional pengemudi bentor, interaksi 
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dengan pelanggan, serta interaksi sosial antar-pengemudi. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali persepsi, strategi adaptasi, dan pengalaman pengemudi terhadap persaingan 

dengan transportasi online. Dokumentasi meliputi foto, catatan lapangan, dan dokumen terkait 

kegiatan pangkalan bentor. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, merangkum, dan menyeleksi informasi 

penting dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga fokus penelitian menjadi 

lebih tajam. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan diagram yang 

mempermudah pemahaman pola adaptasi sosial. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui 

proses interpretasi, triangulasi antar-data, dan pemaknaan sesuai dengan kerangka teori. Dalam 

analisis ini, kerangka AGIL digunakan secara operasional untuk mengelompokkan temuan: 

fungsi Adaptation untuk melihat strategi adaptasi pengemudi dalam menghadapi perubahan 

lingkungan, Goal Attainment untuk menilai pencapaian tujuan ekonomi pengemudi, 

Integration untuk mengkaji interaksi dan harmonisasi sosial, serta Latency untuk menilai 

pemeliharaan nilai dan norma yang berlaku di pangkalan. 

Kredibilitas dan validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, termasuk 

membandingkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta member checking kepada 

beberapa informan untuk memastikan akurasi interpretasi peneliti. Aspek etika penelitian 

dijaga dengan meminta persetujuan informan sebelum pengumpulan data, menjamin 

kerahasiaan identitas, dan memastikan bahwa partisipasi bersifat sukarela. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: fokus yang hanya pada pengemudi bentor di 

pangkalan Citimall sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi ke seluruh pengemudi bentor di 

Kota Gorontalo; data yang bersifat kualitatif, sehingga lebih menekankan pemahaman 

mendalam daripada kuantifikasi; serta durasi penelitian yang terbatas selama tiga bulan, 

sehingga pengaruh jangka panjang adaptasi sosial belum sepenuhnya dapat dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk-Bentuk Adaptasi Sosial Bentor Konvensional 

Adaptasi aktif 

Adaptasi aktif merupakan proses penyesuaian yang dilakukan secara sadar dan terencana 

oleh individu atau kelompok untuk menghadapi perubahan sosial, ekonomi, maupun teknologi 

di sekitarnya. Dalam adaptasi aktif, individu tidak hanya bersikap pasif menerima perubahan, 

tetapi juga mengambil tindakan atau strategi tertentu agar tetap bertahan atau bahkan 

berkembang (Waruwu, 2023). Berdasarkan hasil wawancara dengan 12 pengemudi bentor di 

pangkalan Citimall, Kota Gorontalo, sekitar 70% pengemudi menunjukkan perilaku adaptasi 
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aktif dalam menghadapi persaingan dengan transportasi online Maxim. 

Salah satu informan, Bapak KR, menjelaskan bahwa ketika Maxim masuk ke Kota 

Gorontalo, jumlah penumpangnya menurun. Untuk menghadapinya, ia mengubah cara 

kerjanya dengan tidak hanya mangkal di pangkalan, tetapi juga berkeliling di sekitar Citimall, 

menawarkan jasa langsung kepada orang-orang yang keluar masuk mall, serta mengantar 

jemput pelanggan tetap. 

"Waktu pertama kali Maxim mulai masuk di Kota Gorontalo, otomatis penumpang saya 

secara perlahan langsung berkurang. Tapi saya tidak mau tinggal diam. Saya mulai ubah 

cara kerja saya. Sekarang, selain mangkal, saya juga keliling di sekitar Citimall, tawarkan 

langsung ke orang-orang yang keluar masuk mall. Saya juga sering antar jemput 

karyawan toko yang sudah kenal sama saya. Anak saya juga bantuin promosi di Facebook 

kalau ada yang mau ngontrak bentor saya, jadi kalau ada yang butuh bentor bisa langsung 

hubungi saya lewat WA."  

Langkah ini mencerminkan fungsi Adaptation dalam kerangka AGIL Parsons, di mana 

pengemudi menyesuaikan diri untuk tetap bertahan di lingkungan sosial dan ekonomi yang 

berubah dengan cepat. Selain meningkatkan mobilitas, pengemudi juga menurunkan tarif 

bentor untuk tetap kompetitif dengan transportasi online. Strategi ini tidak hanya terkait dengan 

Adaptation, tetapi juga Goal Attainment, karena bertujuan untuk mempertahankan pendapatan 

meskipun lebih rendah dari sebelumnya. 

"Sejak ada transportasi online, saya jadi terpaksa menurunkan tarif bentor. Mau tidak 

mau memang harus begitu, karena kalau saya pasang harga tinggi, penumpang pasti lebih 

pilih naik Maxim yang tarifnya sudah jelas di aplikasi. Jadi saya sesuaikan harga saja, 

meski hasilnya tidak sebesar dulu. Kadang untuk jarak dekat saya kasih harga lebih 

murah, biar penumpang mau naik. Memang pendapatan jadi berkurang, tapi kalau tidak 

begitu malah bisa-bisa seharian tidak dapat penumpang." 

Pengemudi juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi 

dengan calon penumpang. Anak Bapak KR membantu mempromosikan jasa bentor melalui 

Facebook dan WhatsApp, sehingga mempermudah pelanggan untuk menghubungi secara 

langsung. Strategi ini memperkuat Integration, karena pengemudi menjaga jaringan sosial dan 

interaksi dengan pelanggan untuk memastikan keberlangsungan operasional. 

Tindakan pengemudi bentor juga menunjukkan Latency, yaitu pemeliharaan nilai dan 

norma sosial. Dengan menurunkan tarif dan menyesuaikan pola kerja, pengemudi tetap 

diterima di lingkungan sosial dan menghindari konflik langsung dengan pengemudi 

transportasi online. Hal ini membantu menjaga equilibrium dalam sistem sosial pangkalan 

Citimall. 

Temuan ini menegaskan bahwa strategi adaptasi aktif yang dilakukan pengemudi bentor, 

seperti berkeliling mencari penumpang, menurunkan tarif, dan memanfaatkan media digital, 
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merupakan upaya nyata untuk bertahan di tengah persaingan transportasi online. Langkah-

langkah tersebut tidak hanya mempertahankan aspek ekonomi, tetapi juga menjaga 

keseimbangan sosial, sesuai dengan prinsip struktural fungsional Parsons bahwa sistem sosial 

tetap stabil jika setiap aktor mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan 

lingkungan. 

Tidak hanya di Indonesia, pengemudi transportasi tradisional di berbagai negara juga 

menghadapi tantangan besar akibat hadirnya layanan ride-hailing berbasis aplikasi, namun 

sebagian besar mampu bertahan melalui strategi adaptasi aktif. Studi oleh Yang et al. (2024) 

menyoroti bahwa keberhasilan pengemudi taksi konvensional dalam bersaing dengan layanan 

seperti Grab dan Uber sangat bergantung pada peningkatan kualitas layanan, pemanfaatan 

teknologi, dan kemampuan untuk memahami perilaku konsumen digital. Sementara itu, 

penelitian Kasim et al. (2021) di Kuala Lumpur menemukan bahwa sebagian besar pengemudi 

taksi tradisional mengembangkan strategi adaptasi melalui perubahan pola kerja, pengurangan 

tarif, serta kerja sama komunitas untuk mempertahankan pelanggan di tengah tekanan ekonomi 

dari ride-hailing. Kajian serupa oleh Acheampong et al. (2021) di Afrika Selatan juga 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi dan kolaborasi sosial menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlanjutan pendapatan pengemudi konvensional. Secara keseluruhan, hasil-hasil 

tersebut menguatkan bahwa adaptasi aktif tidak hanya diperlukan untuk mempertahankan 

eksistensi ekonomi, tetapi juga berperan dalam menjaga keseimbangan sosial di tengah 

transformasi sistem transportasi modern. 

Adaptasi integratif 

Adaptasi integratif merupakan bentuk penyesuaian yang dilakukan individu atau 

kelompok untuk menjaga keteraturan dan keharmonisan dalam kehidupan sosial, terutama saat 

menghadapi perubahan atau tekanan eksternal. Adaptasi ini menekankan pentingnya kerja 

sama, solidaritas, dan kesepakatan bersama agar hubungan sosial tetap terjaga dan masyarakat 

tidak mengalami disintegrasi. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak IA (34), salah satu pengemudi bentor 

konvensional yang sehari-hari mangkal di pangkalan depan Citimall Kota Gorontalo, 

pengemudi bentor telah mengambil langkah-langkah kerja sama untuk menghindari konflik 

yang sebelumnya sering terjadi dengan pengemudi transportasi online. Menurut Bapak IA: 

“Kalau kami yang mangkal di sini ada buat kerja sama, karena dulu sering terjadi konflik 

dengan pengemudi transportasi online, kami buat kesepakatan dengan pengemudi 

transportasi online yaitu pembatasan wilayah. Mereka kalau jemput penumpang harus 

jauh dari sini, jarak yang disepakati 200 meter dari area pangkalan. Mereka bisa antar 

penumpang di sini tapi dilarang menjemput penumpang di sini.”  
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Kesepakatan ini difasilitasi oleh organisasi formal pengemudi bentor di pangkalan 

Citimall, yang bertugas mengatur aturan internal, memonitor kepatuhan, dan menegur 

pengemudi yang melanggar kesepakatan. Mekanismenya sederhana: pengemudi yang 

melanggar peringatan pertama diberikan teguran lisan oleh koordinator pangkalan; jika 

pelanggaran berlanjut, pengemudi bersangkutan harus menunggu sanksi rotasi atau 

dipindahkan ke posisi belakang antrian. Sistem ini telah berjalan sekitar dua tahun dan terbukti 

mengurangi konflik horizontal hingga lebih dari 80%, menurut pengakuan mayoritas 

pengemudi. 

Selain pembatasan wilayah, pengemudi bentor juga menerapkan sistem antrian untuk 

menegakkan keadilan dan menghindari perebutan penumpang: 

“Di sini juga menerapkan sistem antrian supaya menghindari perkelahian antar sesama 

pengemudi bentor. Supaya adil semua dapat giliran. Jadi siapa yang datang duluan, dia 

yang duluan dapat penumpang. Kalau penumpang datang, kita tidak rebutan. Kita sudah 

tahu siapa yang paling depan, nanti yang lain ikut di belakang. Kalau sudah dapat, dia 

langsung pindah paling belakang, antre lagi. Ini memang sudah kesepakatan kita bersama 

supaya tidak ada yang saling iri. Jadi itu juga salah satu cara kita beradaptasi.”  

Penerapan sistem antrian ini mencerminkan fungsi integrasi sosial (Integration) dalam 

kerangka AGIL Parsons, karena menjaga keteraturan dan solidaritas antar pengemudi, sehingga 

komunitas pangkalan tetap stabil meski menghadapi persaingan eksternal. Selain itu, aturan 

antrian juga mendukung fungsi adaptasi (Adjustment), karena memungkinkan pengemudi 

menyesuaikan diri dengan persaingan transportasi online tanpa menimbulkan konflik internal. 

Berdasarkan perspektif pattern maintenance, kesepakatan wilayah dan sistem antrian 

menjadi mekanisme pemeliharaan struktur sosial, di mana nilai kebersamaan, keadilan, dan 

disiplin dijaga melalui aturan yang terus diterapkan. Pola ini memastikan bahwa keseluruhan 

sistem sosial pengemudi bentor tetap berfungsi harmonis di tengah tekanan eksternal. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Amriadi et al. (2023) yang menyatakan bahwa komunitas 

transportasi informal membangun mekanisme sosial berupa kesepakatan wilayah kerja dan 

solidaritas internal sebagai bentuk adaptasi terhadap tekanan eksternal dari sistem transportasi 

modern berbasis aplikasi. 

Adaptasi integratif pengemudi bentor di Citimall tidak hanya berfungsi sebagai strategi 

mengurangi konflik, tetapi juga sebagai mekanisme menjaga stabilitas sosial, memelihara nilai 

dan norma yang berlaku, serta memastikan sistem komunitas tetap berjalan secara harmonis 

dan seimbang sesuai kerangka AGIL Parsons. 

Adaptasi pasif 

Adaptasi pasif merupakan bentuk penyesuaian diri di mana individu atau kelompok 
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menerima perubahan yang terjadi tanpa melakukan upaya signifikan untuk menghadapinya. 

Dalam adaptasi pasif, individu cenderung membiarkan perubahan berjalan begitu saja dan tetap 

mempertahankan cara kerja lama, meskipun situasinya sudah tidak lagi menguntungkan. 

Berdasarkan hasil wawancara, sekitar 30% pengemudi bentor di pangkalan Citimall, Kota 

Gorontalo menunjukkan perilaku adaptasi pasif. Mereka tetap mangkal di lokasi yang sama, 

belum memanfaatkan teknologi atau strategi baru untuk menarik penumpang, meskipun jumlah 

penumpang mulai berkurang akibat hadirnya transportasi online seperti Maxim. Salah satu 

pengemudi, Bapak AD, menjelaskan pengalamannya: 

"Kalau saya pribadi tetap menjalani pekerjaan ini seperti biasa meskipun sekarang 

penumpang makin sedikit sejak ada Maxim. Saya masih mangkal di tempat yang sama 

setiap hari, dan jarang berpindah-pindah karena saya sudah terbiasa di situ. Saya tidak 

terlalu paham cara kerja transportasi online, apalagi harus pakai aplikasi. Jadi saya hanya 

berharap ada penumpang yang masih lebih suka naik bentor karena bisa langsung naik 

tanpa pesan-pesan lewat HP."  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengemudi tetap menjalankan aktivitas seperti biasa 

tanpa usaha signifikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan. Faktor yang memengaruhi 

adaptasi pasif ini antara lain usia yang lebih tua, keterbatasan pengetahuan teknologi, modal 

ekonomi terbatas, dan kebiasaan yang sudah terbentuk sejak lama. Kondisi ini selaras dengan 

temuan Yetmi dan Yetmi (2021) yang menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor 

informal usia lanjut cenderung mempertahankan pola kerja tradisional dan menampilkan 

resistensi terhadap perubahan berbasis teknologi, terutama karena keterbatasan akses, 

pemahaman, dan rasa takut gagal dalam beradaptasi. 

Dampak jangka panjang dari adaptasi pasif ini berpotensi mengancam keberlanjutan 

mata pencaharian pengemudi bentor. Dengan tetap bergantung pada pola kerja lama, 

pengemudi menghadapi risiko penurunan pendapatan terus-menerus dan berkurangnya daya 

saing di era transportasi digital. Dalam kerangka teori struktural fungsional Parsons, sikap ini 

menunjukkan fungsi adaptasi yang belum terpenuhi, di mana individu seharusnya dapat 

menyesuaikan perilaku dan strategi kerja agar tetap berfungsi secara efektif dalam sistem 

sosial. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi berimplikasi tidak 

hanya pada pendapatan, tetapi juga pada posisi sosial dan hubungan interaksi dengan pelanggan 

maupun pengemudi lain di pangkalan. 

Adaptasi pasif pada pengemudi bentor konvensional di Citimall Kota Gorontalo 

menunjukkan resistensi terhadap perubahan teknologi yang dapat membatasi kemampuan 

mereka bertahan di tengah persaingan transportasi online. Strategi adaptasi yang minimal ini 

mencerminkan kebutuhan akan dukungan pelatihan, pemahaman teknologi, dan intervensi 



JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama  
E-ISSN: 2620-8059 

 Vol.8, No.2, Desember Tahun 2025 

 

  Vol.4, No.1, Juni Tahun 2021 

 

323 
 

kebijakan untuk memastikan keberlangsungan usaha mereka. 

Pendapatan Pengemudi Bentor Konvensional 

 Kehadiran transportasi online seperti Maxim di Kota Gorontalo, khususnya di sekitar 

pangkalan Citimall, memberikan dampak signifikan terhadap kondisi ekonomi pengemudi 

bentor konvensional. Persaingan yang semakin ketat serta pergeseran minat masyarakat 

terhadap layanan berbasis aplikasi menyebabkan penurunan pendapatan bagi pengemudi 

bentor yang sebelumnya menggantungkan hidup dari penumpang harian. 

 Berdasarkan wawancara dengan pengemudi bentor konvensional, Bapak EK 

menjelaskan bahwa sebelum hadirnya Maxim, ia bisa memperoleh pendapatan harian antara 

Rp150.000 hingga Rp200.000, terutama pada saat mall ramai. Pendapatan ini cukup untuk 

menutupi kebutuhan rumah tangga serta biaya operasional bentor yang rata-rata mencapai 

Rp20.000 per hari. Dengan demikian, pendapatan bersih yang diperoleh Bapak EK biasanya 

berkisar sekitar Rp130.000 hingga Rp180.000 per hari. Namun sejak kehadiran transportasi 

online, pendapatan hariannya menurun drastis menjadi sekitar Rp50.000, sehingga net income 

setelah dikurangi biaya operasional hanya tersisa sekitar Rp30.000. Ia menyatakan: 

"Kalau pendapatan saya setelah adanya transportasi online jelas menurun. Kalau dulu 

sebelum ada transportasi online biasanya per hari saya bisa dapat Rp150.000 – 

Rp200.000, apalagi ketika mall ramai. Sekarang semenjak kemunculan transportasi 

online, pendapatan saya per hari itu hanya sekitar Rp50.000, tidak sampai ratusan."  

 Sementara itu, Bapak BH menuturkan bahwa sebelumnya ia mampu memperoleh lebih 

dari Rp200.000 per hari. Biaya operasional bentornya sekitar Rp25.000 per hari, sehingga 

pendapatan bersihnya bisa mencapai ±Rp175.000. Saat ini, dengan adanya Maxim, 

penghasilannya menurun tajam menjadi sekitar Rp30.000 per hari, bahkan kadang tidak 

mendapatkan penghasilan sama sekali. Ia menambahkan: 

"Iya memang berubah sekali ini pendapatan saya. Biasanya sebelum ada transportasi 

online seperti Maxim, pendapatan per hari itu sampai Rp200.000 lebih, sekarang hanya 

sekitar Rp30.000 bahkan adakalanya tidak dapat sama sekali." 

 Penurunan pendapatan ini berdampak langsung pada kehidupan sehari-hari keluarga 

pengemudi. Kebutuhan pokok, biaya sekolah anak, dan biaya operasional bentor menjadi 

semakin terbatas. Hal ini menuntut pengemudi bentor untuk melakukan strategi adaptasi agar 

tetap bisa memperoleh pendapatan yang memadai, walaupun tidak sebanding dengan kondisi 

sebelum adanya transportasi online. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Presilawati et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa pengemudi transportasi konvensional mengalami penurunan penghasilan hingga lebih 

dari 50% akibat perubahan preferensi konsumen yang lebih memilih layanan cepat, murah, dan 



JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama  
E-ISSN: 2620-8059 

 Vol.8, No.2, Desember Tahun 2025 

 

  Vol.4, No.1, Juni Tahun 2021 

 

324 
 

berbasis teknologi. Penurunan serupa juga ditemukan oleh Putnarubun et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa tarif digital yang lebih murah serta kemudahan akses bagi konsumen 

menyebabkan peralihan besar-besaran dari moda transportasi tradisional ke layanan online. 

 Selain itu, analisis menunjukkan adanya variasi pendapatan berdasarkan strategi 

adaptasi yang digunakan. Pengemudi yang menerapkan adaptasi aktif seperti berkeliling 

mencari penumpang, menurunkan tarif, dan memanfaatkan media sosial masih mampu 

memperoleh pendapatan bersih positif meskipun lebih rendah dibandingkan sebelum adanya 

transportasi online. Sebaliknya, pengemudi yang bersikap pasif, hanya mangkal di pangkalan 

tanpa strategi adaptasi, cenderung mengalami penurunan pendapatan yang lebih drastis, bahkan 

beberapa hari tidak memperoleh penghasilan sama sekali. 

 Situasi ini menunjukkan tekanan ekonomi yang signifikan bagi pengemudi bentor 

tradisional, yang harus menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan ekonomi akibat 

hadirnya transportasi berbasis aplikasi. Proses ini mencerminkan adaptasi sosial ekonomi, di 

mana individu berupaya menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi baru melalui strategi 

bertahan hidup, pemanfaatan peluang, serta penyesuaian tarif dan pelayanan agar tetap mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Ketegangan Sosial Dengan Pengemudi Transportasi Online Maxim 

Kehadiran transportasi online seperti Maxim di Kota Gorontalo tidak hanya berdampak 

pada penurunan pendapatan pengemudi bentor konvensional, tetapi juga membawa perubahan 

sosial yang cukup signifikan. Para pengemudi bentor mulai menghadapi kesulitan dalam 

menjaga hubungan dengan pelanggan, dan ketegangan kerap muncul ketika terjadi pelanggaran 

terhadap kesepakatan wilayah operasional. 

“Iya, kalau dibilang ada perselisihan memang ada juga. Di sini kan sudah ada aturan dan 

kesepakatan bersama kalau transportasi online itu dilarang jemput penumpang di sekitar 

wilayah ini. Tapi kadang masih ada juga yang melanggar, jadi kami sebagai pengemudi 

bentor jelas tidak terima. Biasanya berujung ribut, paling adu mulut atau saling lempar 

kata karena kami merasa tempat kami diganggu. Tapi alhamdulillah sampai sekarang 

belum pernah sampai baku pukul atau kekerasan fisik, cuma sebatas adu bicara saja. 

Walaupun begitu, kalau sudah begitu suasana jadi panas dan bikin tidak enak juga di 

pangkalan.” 

Bapak HI, seorang pengemudi bentor konvensional berusia 56 tahun yang sudah lama 

mangkal di sekitar pangkalan Citimall, menjelaskan bahwa meskipun aturan mengenai 

larangan transportasi online menjemput penumpang di area pangkalan sudah disepakati, 

gesekan di lapangan masih tetap terjadi. Penelitian Al-Fattah et al., (2024) mendukung temuan 

ini, menyatakan bahwa ketegangan antara transportasi konvensional dan transportasi online 

merupakan bentuk konflik horizontal akibat perebutan sumber daya ekonomi, dengan potensi 
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eskalasi apabila tidak ada mediasi sosial atau regulasi yang mengatur ruang operasional secara 

adil. 

Dari perspektif pengemudi transportasi online, beberapa informan mengaku mengalami 

kesulitan dalam memahami batasan wilayah, terutama ketika permintaan penumpang 

meningkat di area dekat pangkalan bentor. Salah satu pengemudi Maxim menyatakan,  

“Kadang tidak sengaja mengambil penumpang di dekat pangkalan bentor karena 

pelanggan minta dijemput cepat. Kami sebenarnya ingin tetap sesuai aturan, tapi 

situasinya mendesak.”  

Hal ini menunjukkan bahwa konflik muncul bukan hanya dari niat individu, tetapi juga 

tekanan ekonomi dan kebutuhan pelayanan cepat kepada pelanggan. Pemerintah Kota 

Gorontalo dan pengelola pangkalan bentor berperan sebagai mediator dalam menengahi 

konflik. Kesepakatan bersama telah dibuat untuk menetapkan zona khusus bentor konvensional 

dan larangan bagi transportasi online menjemput penumpang di area tersebut. Mekanisme 

resolusi konflik yang diterapkan antara lain komunikasi langsung antar-pengemudi, sosialisasi 

aturan secara berkala, dan mediasi informal oleh pengurus pangkalan ketika terjadi 

perselisihan. 

Berdasarkan hasil wawancara, Bapak HI menegaskan bahwa aturan ini efektif 

mengurangi potensi kekerasan fisik, meskipun adu mulut masih terjadi:  

“Kadang masih ada beberapa yang melanggar aturan jadi kami tidak terima, kadang 

sampai baku adu mulut. Tapi alhamdulillah kalau sampai kekerasan fisik belum ada.”  

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ketegangan sosial masih muncul, pengemudi 

bentor dan pengemudi transportasi online berusaha menahan diri dan menggunakan mekanisme 

komunitas untuk menjaga hubungan sosial dan mencegah konflik eskalatif. 

Analisis sosiologis menunjukkan bahwa akar konflik ini terletak pada perebutan sumber 

daya ekonomi yang terbatas, yakni jumlah penumpang di wilayah pangkalan, yang menjadi 

sumber pendapatan utama pengemudi bentor. Dalam konteks teori konflik, tekanan ekonomi 

ini memicu persaingan, yang kemudian dikelola melalui norma sosial, kesepakatan bersama, 

dan mediasi pihak berwenang. Dengan demikian, upaya adaptasi sosial dan mekanisme 

penyelesaian konflik yang ada berfungsi untuk menjaga keseimbangan sosial di lingkungan 

pangkalan Citimall Kota Gorontalo. 

Berkurangnya Penumpang Bentor Konvensional 

Masuknya layanan transportasi online Maxim di Kota Gorontalo telah menimbulkan 

perubahan signifikan bagi pengemudi bentor konvensional, terutama terkait jumlah penumpang 

yang setia menggunakan jasa bentor di sekitar pusat perbelanjaan Citimall. Salah satu 
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pengemudi bentor, Bapak GA (30), mengungkapkan bahwa sejak hadirnya Maxim, 

pendapatannya menurun drastis. 

"Perubahan yang jelas itu penumpang saya berkurang sekali. Dulu biasanya kalau ada 

orang keluar dari mall, mereka langsung cari bentor yang mangkal di sini. Dalam sehari 

itu saya bisa dapat lebih dari 10 penumpang. Tapi sejak ada Maxim, sekarang paling 

banyak cuma dapat 3, paling banyak 5 penumpang dalam sehari." 

Bapak GA menjelaskan bahwa sebelumnya orang yang keluar dari mall hampir selalu 

mencari bentor yang mangkal di area tersebut, sehingga ia bisa mendapatkan lebih dari 10 

penumpang per hari. Kehadiran Maxim menggeser preferensi konsumen sehingga jumlah 

penumpang menurun menjadi 3–5 orang dalam sehari, yang sangat memengaruhi pendapatan 

harian pengemudi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Simanullang & Ginting, (2024) yang 

menyatakan bahwa kehadiran transportasi berbasis aplikasi secara signifikan menggeser 

preferensi konsumen dari moda transportasi tradisional, sehingga pendapatan pengemudi 

konvensional menurun drastis. 

Dari perspektif pengguna, SI (23), seorang konsumen yang ditemui setelah berbelanja di 

Citimall, menyatakan alasan memilih Maxim: 

"Saya kalau kemana-mana sekarang lebih memilih naik transportasi online, khususnya 

Maxim, karena harganya lebih murah dibanding bentor konvensional. Selain itu saya juga 

tidak perlu lagi berjalan kaki untuk mencari bentor, cukup pesan lewat aplikasi di HP, 

maka Maxim langsung datang menjemput saya."  

Menurut Serina, alasan utama beralih ke Maxim adalah tarif yang lebih kompetitif dan 

kemudahan akses. Selain itu, faktor kenyamanan, waktu tunggu yang lebih singkat, serta 

fleksibilitas layanan turut memengaruhi keputusan konsumen. Temuan ini sejalan dengan 

Adriyandy, (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan memperoleh layanan transportasi 

online menjadi salah satu faktor dominan yang mengurangi minat masyarakat menggunakan 

jasa ojek konvensional. 

Meskipun banyak konsumen beralih ke transportasi online, sebagian masih tetap setia 

menggunakan bentor konvensional. Konsumen yang loyal biasanya memiliki hubungan 

personal dengan pengemudi atau merasa nyaman dengan pelayanan tradisional yang lebih 

fleksibel, misalnya mampu menunggu di pangkalan tanpa harus memesan melalui aplikasi. Hal 

ini menunjukkan adanya segmen pasar tersendiri yang mempertahankan bentor konvensional 

sebagai pilihan transportasi. 

Data observasi awal dapat divisualisasikan melalui grafik tren penurunan jumlah 

penumpang bentor sebelum dan sesudah hadirnya Maxim, untuk menunjukkan dampak 

langsung persaingan transportasi online terhadap penghasilan pengemudi bentor. Analisis 
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faktor-faktor yang membuat konsumen berali meliputi harga, kemudahan akses, waktu tunggu, 

kenyamanan, dan hubungan sosial menjadi kunci untuk memahami dinamika persaingan antara 

transportasi tradisional dan berbasis aplikasi di Kota Gorontalo. 

Faktor Penghambat Adaptasi Bentor Konvensional 

Faktor Administratif 

 Faktor administratif menjadi salah satu hambatan utama bagi pengemudi bentor 

konvensional dalam beradaptasi mengikuti perkembangan zaman. Dalam perkembangan 

ekonomi, masyarakat dipaksa untuk kerja guna memenuhi kebutuhan dasar mereka (Harold et 

al., 2024). Meskipun sebagian dari mereka memiliki keinginan untuk bekerja yaitu beralih atau 

bergabung dengan layanan transportasi online, keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan 

administratif seperti kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM), Surat Tanda Nomor Kendaraan 

(STNK), maupun dokumen lainnya membuat mereka tidak memenuhi syarat untuk menjadi 

driver transportasi online. Hal ini pada akhirnya mengurangi peluang mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan hadirnya sistem transportasi berbasis aplikasi di Kota Gorontalo. 

“Sebenarnya dek, saya juga mau sekali itu daftar jadi driver Maxim bentor, supaya bisa 

dapat orderan online juga. Soalnya sekarang banyak penumpang yang lebih pilih pesan 

lewat aplikasi daripada naik bentor yang mangkal begini. Kalau saya masuk Maxim kan 

paling tidak ada tambahan rezeki, ndak cuma nunggu di pangkalan. Tapi ya begini dek, 

hambatannya saya ini belum punya SIM. Kalau mau daftar Maxim itu kan syarat 

utamanya harus ada SIM. Sementara di sini, rata-rata bentor juga masih bodong, surat-

surat belum lengkap, STNK juga belum diperpanjang. Jadi otomatis kami ndak bisa ikut 

masuk Maxim. Sebenarnya bukan saya saja yang begitu, banyak teman-teman bentor lain 

juga sama kasusnya. Mau urus SIM atau surat-surat lengkap juga susah, mahal biayanya. 

Jadi ya terpaksa kami bertahan di pangkalan saja dulu, sambil berharap penumpang tetap 

ada yang datang langsung ke sini.” 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan RH, seorang pengemudi bentor 

konvensional berusia 28 tahun yang sehari-hari mangkal di depan CittMall Gorontalo, 

terungkap sejumlah faktor yang menjadi penghambat dalam menjalankan usahanya saat ini, 

Raim mengaku sebenarnya ia memiliki keinginan untuk bergabung menjadi driver Maxim 

bentor agar bisa memperoleh tambahan penghasilan dari penumpang yang memesan lewat 

aplikasi. Menurutnya, sekarang ini sudah banyak penumpang yang lebih memilih memesan 

transportasi online daripada naik bentor konvensional yang mangkal di pangkalan.  

 Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hermina et al., 2024) 

yang menemukan bahwa kendala administratif dan kurangnya pemahaman teknologi menjadi 

hambatan utama bagi pengemudi transportasi tradisional dalam melakukan adaptasi terhadap 

perkembangan layanan transportasi berbasis aplikasi digital. Selain itu, biaya pengurusan surat-

surat yang dianggap mahal juga menjadi penghalang signifikan bagi para pengemudi bentor 
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untuk melakukan transformasi layanan. Namun, niat tersebut terhambat oleh persyaratan 

administrasi yang belum dapat ia penuhi. Informan menjelaskan bahwa salah satu syarat utama 

untuk mendaftar di Maxim adalah memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM), sedangkan sampai 

saat ini dirinya belum memiliki SIM. Selain itu, ia menuturkan bahwa rata-rata bentor yang 

beroperasi di wilayahnya juga masih dalam kondisi “bodong”, yakni belum memiliki surat-

surat kendaraan yang lengkap atau masa berlakunya sudah habis. Hal ini membuat ia dan rekan-

rekan sesama pengemudi bentor tidak bisa memenuhi persyaratan yang ditetapkan pihak 

Maxim. 

 Informan juga menambahkan bahwa bukan hanya dirinya yang mengalami hambatan 

ini, tetapi hampir semua pengemudi bentor yang ada di pangkalan tersebut juga menghadapi 

masalah serupa. Untuk mengurus SIM maupun memperbaharui surat-surat kendaraan 

membutuhkan biaya yang cukup besar, sedangkan penghasilan dari mengemudi bentor 

sekarang sudah jauh berkurang dibanding sebelumnya. Kondisi ini memaksa mereka bertahan 

sebagai pengemudi bentor konvensional yang hanya mengandalkan penumpang yang datang 

langsung kepangkalan. 

Faktor Teknologi 

Faktor teknologi dan keterbatasan ekonomi menjadi hambatan utama bagi pengemudi 

bentor konvensional dalam beradaptasi terhadap kemajuan transportasi berbasis aplikasi. Salah 

satu persyaratan penting untuk menjadi pengemudi Maxim bentor adalah memiliki smartphone 

berbasis Android yang terhubung dengan internet, serta melengkapi dokumen administratif 

seperti SIM dan STNK aktif. Namun, bagi sebagian besar pengemudi bentor, keterbatasan 

ekonomi menjadi kendala serius untuk memenuhi persyaratan tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak MG (39), seorang pengemudi bentor yang biasa beroperasi di sekitar 

Citimall Gorontalo, diketahui bahwa keterbatasan teknologi menjadi penghambat signifikan. 

Ia menuturkan,  

“Sebenarnya saya juga ingin bergabung jadi driver Maxim, tapi hambatnya itu HP saya 

bukan Android, masih memakai HP Nokia jadul. Tapi untuk sekarang saya masih 

kumpul-kumpul duit untuk beli HP Android supaya bisa gabung jadi driver Maxim.”  

Keterbatasan ini menggambarkan kondisi digital divide atau kesenjangan digital yang 

nyata di kalangan pelaku transportasi konvensional, di mana akses terhadap perangkat dan 

kemampuan penggunaan teknologi masih rendah, sehingga menghambat proses adaptasi 

terhadap sistem digital yang kini mendominasi layanan publik (Yetmi & Yetmi, 2021). 

Selain hambatan teknologi, aspek administratif dan modal ekonomi juga menjadi kendala 

yang tidak kalah penting. Proses pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) dan Surat Tanda 
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Nomor Kendaraan (STNK) membutuhkan biaya tambahan yang tidak sedikit, berkisar antara 

Rp 500.000 hingga Rp 1.000.000 untuk setiap dokumen, di luar biaya operasional harian seperti 

bensin dan perawatan bentor. Informan lain, RM (28), mengungkapkan bahwa ia belum dapat 

bergabung menjadi pengemudi Maxim karena belum memiliki SIM, sementara penghasilannya 

sebagai pengemudi bentor belum mencukupi untuk menutup biaya administrasi tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan adaptasi tidak hanya bersifat teknologi, tetapi juga 

terkait dengan keterbatasan modal ekonomi dan dukungan sosial. 

Pada konteks ini, peran pemerintah daerah sangat dibutuhkan, terutama dalam 

menyediakan program pelatihan literasi digital, bantuan modal usaha, serta subsidi administrasi 

seperti pengurusan SIM bagi pengemudi transportasi tradisional. Dukungan seperti ini dapat 

membantu memperkecil kesenjangan digital dan meningkatkan kemampuan adaptif pengemudi 

bentor terhadap sistem transportasi modern. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa kesenjangan digital dan keterbatasan 

ekonomi menjadi faktor struktural yang berpotensi memperdalam ketimpangan sosial antara 

pengemudi konvensional dan pengemudi berbasis aplikasi. Jika tidak segera diatasi, kelompok 

ini berisiko semakin terpinggirkan dari ekosistem ekonomi digital yang terus berkembang. 

Oleh karena itu, hasil riset ini penting untuk mendorong kebijakan inklusif yang memastikan 

bahwa transformasi digital di sektor transportasi tidak hanya menguntungkan pelaku berbasis 

teknologi, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat tradisional untuk beradaptasi dan 

berkembang bersama perubahan zaman. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bentuk adaptasi sosial yang dilakukan oleh pengemudi bentor konvensional di sekitar 

Citimall Gorontalo menunjukkan keragaman strategi dalam menghadapi perubahan akibat 

hadirnya transportasi online. Pertama, bentuk adaptasi aktif terlihat dari upaya sebagian 

pengemudi yang secara sadar berinovasi untuk mempertahankan penghasilan mereka. Mereka 

tidak hanya menunggu penumpang di pangkalan, tetapi juga berkeliling mencari pelanggan, 

menurunkan tarif, menjalin hubungan baik dengan pelanggan tetap, dan memanfaatkan media 

sosial dengan bantuan anggota keluarga untuk mempromosikan jasa mereka. Tindakan ini 

menggambarkan kesadaran akan pentingnya fleksibilitas sosial dan ekonomi sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap perubahan teknologi dan pola konsumsi masyarakat (Waruwu, 2023). 

Kedua, bentuk adaptasi integratif tampak melalui kesepakatan antar pengemudi untuk 

menjaga keseimbangan dan solidaritas dalam bekerja. Mereka menetapkan batas wilayah 
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operasional dengan pengemudi transportasi online serta menerapkan sistem antrean di 

pangkalan agar tidak terjadi persaingan yang menimbulkan konflik. Praktik ini menunjukkan 

adanya kesadaran kolektif dalam menjaga keharmonisan sosial, serta menjadi bentuk adaptasi 

berbasis nilai gotong royong yang masih kuat dalam komunitas pengemudi bentor (Leliak et 

al., 2021). 

Ketiga, bentuk adaptasi pasif masih dilakukan oleh sebagian besar pengemudi yang 

enggan atau belum mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. Mereka tetap mengandalkan 

cara lama, seperti menunggu penumpang di pangkalan tanpa upaya pengembangan strategi 

baru. Kondisi ini memperlihatkan adanya keterbatasan dalam kemampuan mengakses 

teknologi, usia lanjut, serta rendahnya tingkat pendidikan yang menghambat proses adaptasi  

secara maksimal (Waruwu, 2023). 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian adaptasi sosial, 

khususnya dalam konteks masyarakat pekerja sektor informal yang terdampak modernisasi 

ekonomi digital. Secara praktis, temuan ini penting bagi pembaca karena menggambarkan 

bagaimana transformasi teknologi dapat memengaruhi struktur sosial dan ekonomi kelompok 

rentan seperti pengemudi bentor. Melalui pemahaman terhadap bentuk-bentuk adaptasi ini, 

pemerintah daerah maupun pemangku kebijakan dapat merumuskan strategi pemberdayaan 

yang lebih tepat sasaran, seperti pelatihan keterampilan digital atau dukungan permodalan 

usaha kecil. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan fenomena sosial yang 

terjadi, tetapi juga memberikan arah kebijakan yang relevan dalam menghadapi era transportasi 

digital di daerah berkembang. 

Saran 

1. Bagi pengemudi bentor konvensional, disarankan untuk lebih proaktif dalam 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi transportasi. Pengemudi dapat mengikuti 

pelatihan literasi digital dan penggunaan aplikasi berbasis peta yang diselenggarakan 

oleh Dinas Perhubungan Kota Gorontalo bekerja sama dengan lembaga pelatihan 

komunitas. Selain itu, pengemudi juga dapat memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook atau WhatsApp Business untuk memperluas promosi jasa serta membangun 

jejaring pelanggan yang lebih luas. Upaya ini penting agar pengemudi bentor dapat 

mempertahankan eksistensinya di tengah dominasi transportasi online. 

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan tidak hanya memberikan pelatihan keterampilan 

teknologi, tetapi juga membentuk program pemberdayaan dan pendampingan 

berkelanjutan bagi pengemudi bentor. Pemerintah dapat bekerja sama dengan Dinas 

Tenaga Kerja dan Dinas Kominfo untuk menyediakan pelatihan penggunaan aplikasi 
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transportasi digital, pengelolaan keuangan mikro, serta fasilitasi legalitas seperti 

perpanjangan SIM dan STNK kolektif. Selain itu, diperlukan kebijakan regulasi terpadu 

yang mengatur batas wilayah operasi, tarif minimum, dan mekanisme penyelesaian 

konflik antara pengemudi bentor konvensional dan transportasi online, guna menjaga 

keadilan dan stabilitas sosial ekonomi. 

3. Bagi pihak transportasi online, seperti Maxim dan perusahaan serupa, diharapkan dapat 

menjalin kolaborasi strategis dengan komunitas pengemudi bentor konvensional 

melalui forum komunikasi bersama yang difasilitasi pemerintah daerah. Kolaborasi ini 

dapat mencakup pelatihan layanan pelanggan, keselamatan berkendara, hingga 

pengenalan sistem antrean digital di pangkalan tertentu. Langkah ini tidak hanya 

meminimalkan potensi konflik, tetapi juga memperkuat integrasi sosial antar pelaku 

transportasi di Kota Gorontalo. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti melakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai strategi adaptasi ekonomi dan sosial pengemudi bentor 

konvensional dengan menggunakan metode campuran (mixed methods), sehingga 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat 

membandingkan tingkat kepuasan dan loyalitas pengguna antara transportasi online dan 

konvensional, atau meneliti peran kebijakan daerah dalam mengatur ekosistem 

transportasi digital di wilayah lain di Indonesia untuk melihat transferabilitas temuan. 
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